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ABSTRACT 

The study aims to obtain local isolates of Trichoderma in the rhizosphere of rubber plant and to 
identify the antagonism of R. lignosus that causes white root disease caused by Trichoderma sp. The 
research was carried out by taking soil from the rhizosphere of rubber plant in Parindu District, 
Sanggau Regency, West Kalimantan. Then exploration and antagonism test were carried out at the 
Laboratory of Plant Diseases Agriculture Faculty Tanjungpura University. Antagonism test was 
carried out using a completely randomized design and repeated 5 times. The results showed that there 
were 44 isolates of Trichoderma sp. namely the species T. harzianum; T. koningii; T. viride; and T. 
aurioviridae with an average antagonistic power to R. lignosus that causes white root disease on 
rubber plant ranging from 37.4-89.4%, and Trichoderma sp. Local isolates from Parindu District, 
Sanggau Regency have faster growth potential and higher competitive ability compared to  R. 
lignosus colony growth. 
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INTISARI 

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan isolat lokal Trichoderma pada rhizosfer tanaman karet dan 
mengidentifikasi antagonisme R. lignosus penyebab penyakit jamur akar putih yang disebabkan oleh 
Trichoderma sp. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan pengambilan tanah pada rhizosfer tanaman 
karet di Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat, selanjutnya dilakukan eksplorasi 
dan uji antagonisme di Laboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura. 
Uji antagonisme dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap dan diulang sebanyak 5 kali. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa terdapat 44 isolat Trichoderma sp. yaitu spesies T. harzianum; T.koningii; 
T. viride; dan T. aurioviridae dengan rata-rata daya antagonisme terhadap R. lignosus penyebab 
penyakit jamur akar putih pada tanaman karet berkisar antara 37,4-89,4%, serta Trichoderma sp. 
isolat lokal Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau memiliki daya tumbuh yang lebih cepat dan 
kemampuan kompetisi lebih tinggi dibanding dengan pertumbuhan koloni R. lignosus. 
 
Kata kuci : agen hayati, antagonisme, patogen tanaman  
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PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir pengendalian 

penyakit tanaman dengan memanfaatkan 

mikroorganisme antagonis telah banyak 

dilakukan. Mikroorganisme antagonis golongan 

cendawan yang telah terbukti menunjukkan hasil 

yang baik dalam mengendalikan patogen adalah 

jenis Trichoderma sp. Berdasarkan hasil uji 

antagonisme di laboratorium, rumah kaca dan 

lapangan, cendawan ini mempunyai kemampuan 

menghambat pertumbuhan patogen tular tanah 

seperti R. lignosus (Hardaningsih 2000; 

Soenartiningsih et al. 2014). Menurut 

Gusnawaty et al. (2014) eksplorasi bertujuan 

untuk mendapatkan jenis Trichoderma isolat 

lokal yang memiliki tingkat adaptasi yang baik 

dan sebagai dekomposer bagi tanah. sifat 

antagonis yang dikembangkan tetap memiliki 

kriteria sebagai berikut kompetensi rizosfer yang 

tinggi, kemampuan saprofit yang tinggi, mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, mudah 

dikembangkan, memiliki spektrum luas yang 

khas, kontrol yang unggul dan handal, aman 

terhadap lingkungan, kompatibel dengan 

pestisida hayati lain, memiliki toleransi yang 

cukup terhadap kekeringan (Kumar et al. 2014).  

R. lignosus (Klotzsch) imazeki 

merupakan patogen yang menyebabkan 

menurunnya kuantitas produksi tanaman karet. 

Penyakit yang ditimbulkannya dikenal sebagai 

penyakit jamur akar putih (JAP) (Semangun, 

2006). Penurunan produksi akibat JAP pada 

pertanaman karet disebabkan adanya kehilangan 

hasil mencapai 3-5% pada perkebunan besar dan 

5-15% pada perkebunan rakyat (Balittri, 2014). 

Penggunaan Trichoderma sp. sebagai agens 

hayati yang dilakukan untuk mengendalikan 

penyakit pada beberapa tanaman hasilnya dinilai 

memuaskan dan tidak menimbulkan dampak 

yang membahayakan bagi manusia dan 

lingkungan. Pengendalian hayati dengan 

menggunakan agens hayati yang bersifat 

antagonis ini merupakan salah satu alternatif 

pengendalian patogen tular tanah yang lebih 

aman dan ramah lingkungan (Pawirosoemardjo, 

2004).   

Penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan isolat lokal Trichoderma pada 

rhizosfer tanaman karet dan mengidentifikasi 

antagonisme R. lignosus penyebab penyakit 

jamur akar putih yang disebabkan oleh 

Trichoderma sp. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan 

mengambil tanah pada rhizosfer karet di 

perkebunan karet yang terletak di Kecamatan 

Parindu Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat. 

Pengamatan dilakukan di Laboratorium Penyakit 

Tanaman Universitas Tanjungpura.  

 

Eksplorasi Trichoderma sp. sebagai Agens 

Hayati  
Eksplorasi Trichoderma sp. dilakukan 

di area kebun karet Sanggau. Kegiatan eksplorasi 

diawali dengan pengambilan sampel rizhosfer 

karet sebanyak 200 gram di 5 (lima) desa, 

tahapan yang dilaksanakan yaitu setiap sampel 

tanah dari rhizosfer tanaman karet diaduk 

rata,diambil sebanyak ±1 gram kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang sudah 

terdapat 9 ml aquades steril dalam tabung reaksi, 

selanjutnya dilakukan pengenceran berseri dari 

10-1 sampai 10-6. Isolasi dilakukan dengan 

menggunakan metode Dilution plate sebanyak 1 

ml larutan suspensi dari masing-masing tingkat 

pengenceran menggunakan mikro pipet dan 

dituang kedalam cawan petri steril. Selanjutnya 

dituangkan 15 ml media PDA cair suhu media 

antara 40-50°C sambil digoyang agar suspense 

tersebar merata pada permukaan cawan petri. 

Cawan petri yang sudah berisi PDA dan suspensi 

tanah diinkubasi pada suhu kamar selama 3-7 

hari.  
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Pemurnian dan Identifikasi Isolat 

Trichoderma sp. 

Koloni-koloni jamur yang tumbuh 

dipilih jenis Trichoderma sp. untuk di isolasi 

untuk tujuan identifikasi dan pemurnian. 

Pemurnian isolat dilakukan setelah inkubasi 3-7 

hari. Trichoderma sp. yang tumbuh dimurnikan. 

Pemurnian dilakukan dengan cara memisahkan 

Trichoderma sp. dari cendawan lain yang masih 

tercampur. Setelah pemurnian dilakukan 

identifikasi dengan cara makroskopis dan 

mikroskopis. Tujuan identifikasi untuk 

menentukan jenis Trichoderma sp. yang 

dihasilkan dari ekplorasi tanah tersebut sehingga 

diperoleh keragaman Trichoderma sp.  

 

Uji Antagonisme 

Pengujian isolat antagonisme 

mengunakan metode dual culture (kultur ganda). 

Uji antagonisme dilakukan menggunakan 

rancangan acak lengkap dan diulang sebanyak 5 

kali. Metode yang digunakan dalam uji antagonis 

yaitu metode kutur ganda (dual culture). 

Pengujian metoda kultur ganda dilakukan 

dengan cara menempatkan Trichoderma sp.  

dibagian sebelah kiri dan R. lignosus dibagian 

sebelah kanan. Penempatan isolat Trichoderma 

sp dan R. lignosus data dilihat pada Gambar 1. 

Media diinkubasi selama 7 hari pada suhu kamar, 

pada hari terakhir dilakukan pengamatan daya 

antagonis ditandai dengan adanya pembentukan 

zona bening atau overlapping.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksplorasi Trichoderma sp.  

Isolat cendawan Trichoderma sp. telah 

diperoleh dari hasil eksplorasi di beberapa desa 

area Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau 

yaitu Desa Pusat Damai, Desa Sebarra, Desa 

Hibun, Desa Palem Jaya dan Desa Suka Mulya. 

Hasil eksplorasi ditemukan 44 isolat 

Trichoderma sp. (Tabel 1). Karakterisasi 

morfologi cendawan Trichoderma sp. mengacu 

pada Watanabe (2002) dan Domsch et al. (1980). 

Pengamatan makroskopis dilakukan terhadap 

koloni yang tumbuh pada PDA berupa bentuk 

dan warna koloni, bentuk dan percabangan fialid, 

konidia dan konidiofor cendawan Trichoderma 

sp. koloni Trichoderma sp. pada media PDA 

berwarna hijau. Koloni permukaannya datar 

berbentuk bulat tetapi kasar seperti berserat 

dengan bagian tepi halus, mula-mula koloni 

berwarna putih kemudian bagian tengah 

berwarna hijau muda lalu menjadi hijau tua 

berbentuk lingkaran dengan batas jelas, 

sedangkan bagian pinggir berwarna putih seperti 

kapas dan warna koloni berubah menjadi hijau 

tua pada seluruh permukaan atas. Menurut 

Stamets (2000) bahwa sebagian besar jamur 

saprofit pada mulanya memiliki miselium 

berwarna putih, kemudian warna dapat berubah 

ketika miselium tersebut dewasa. Morfologi 

Trichoderma sp. hasil eksplorasi melalui 

pengamatan makroskopis dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 1.  Antagonisme Trichoderma sp. 

Keterangan: T = Trichoderma sp; P = R. lignosus 
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Gambar 2. (a) koloni pada media PDA; (b) konidiofor; (c) fialid; (d) konidia 

 
Karakterisasi morfologi menunjukkan 

bahwa isolat Trichoderma memiliki bentuk 

konidiofor tegak, bercabang yang tersusun 

vertikal. Fialid pendek dan tebal. Konidia hijau 

dan berbentuk oval. Karakter dari isolat tersebut 

menunjukkan karakteristik Trichoderma 

harzianum (Stamets, 2000). Trichoderma sp. 

hasil eksplorasi memiliki kemampuan dalam 

penghambatan mikroorganisme. Jenis 

penghambatan yang dimiliki isolat Trichoderma 

sp. diantaranya antibiosis, hiperparasit, dan 

kompetisi. Menurut Schubert et al. (2008), 

mekanisme antagonisme cendawan terdiri dari 

mikoparasitisme yaitu: 

1) Hifa cendawan antagonis membelit atau 

menempel pada hifa cendawan patogen, 

kemudian menembus dinding sel dan masuk 

ke dalam sel untuk mengambil nutrisi 

sehingga cendawan patogen mati. 

2) Menghasilkan antibiotik sehingga dapat 

menghancurkan sel-sel cendawan melalui 

pengrusakan sruktur membran sel. 

3) Kompetisi untuk tempat hidup dan nutrisi.  

Pengendalian hayati oleh 

mikroorganisme seperti cendawan dapat terjadi 

melalui beberapa mekanisme yaitu antibiosis, 

hiperparasit, kompetisi, induksi resistensi dan 

memacu pertumbuhan tanaman (Damiri, 2011).  

Hasil pengujian secara keseluruhan 

terhadap 44 isolat menunjukkan bahwa semua 

isolat Trichoderma sp. mampu menghambat 

pertumbuhan cendawan JAP. Rata-rata daya 

antagonisme Trichoderma sp. terhadap JAP 

berkisar antara 37,4-89,4%. Isolat hasil 

eksplorasi di Kecamatan Parindu Kabupaten 

Sanggau memiliki rata-rata daya antagonisme di 

atas 50% sebanyak 40 isolat dengan isolat di 

bawah 50% sebanyak 4 isolat dan isolat yang 

karakteristiknya hiperparasit 6 isolat (Tabel 1). 

Hasil identifikasi spesies Trichoderma sp. antara 

lain T. harzianum,T.koningii,T. viride, T. 

aurioviridae. Perbedaan daya hambat 

menggambarkan perbedaan kemampuan dari 

masing-masing isolat untuk menghambat 

pertumbuhan mikrooganisme pesaing (Suanda 

dan Ratnadi, 2015). Perbedaan daya antagonisme 

ini dapat disebabkan karena karakteristik 

masing-masing cendawan, macam senyawa 

antibiotik yang dihasilkan dan juga mekanisme 

antagonis dari masing-masing spesies 

Trichoderma sp. yang berbeda-beda. 
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Tabel 1. Hasil Eksplorasi dan Pengujian Antagonis Isolat Trichoderma sp. terhadap  

R. lignosus melalui Uji Dual Culture 

Keterangan : (+++) Daya hambat tidak dapat diukur, (a) isolat Trichoderma sp. pada tanaman sakit, (b) isolat 

Trichoderma sp. pada taanaman sehat 
 

 

 

No Desa Isolat 
Antagonisme Hasil Spesies 

Trichoderma sp. Antibiosis (%) Hiperparasit Kompetisi 

1 Suka Mulya 1b.1.1 66,3 - - T. harzianum 

2  1b.1.2 89,4 - - T. harzianum 

3  1b.1.3 83,5 - - T. harzianum 
4  1b.1.4 71,4 - - T. harzianum 
5  1b.1.5 84,9 - - T. harzianum 
6  1b.2.1 - +++ - T. koningii 

7  1b.2.2 83,6 - - T. koningii 

8  1b.2.3 54,6 - - T. koningii 

9  1b.2.4 65,1 - - T. harzianum 

10  1b.2.5 63,4 - - T. harzianum 

11  1b.2.6 55,1 - - T. harzianum 

12  1b.3.1 66,6 - - T. harzianum 
13  1b.3.2 79,0 - - T. harzianum 
14  1b.3.3 72,9 - - T. harzianum 
15  1b.3.4 68,1 - - T. harzianum 
16 Suka Gerundi 2a.1.1 70,1 - - T. harzianum 

17  2a.1.2 73,6 - - T. harzianum 

18  2a.1.3 47,7 - - T. harzianum 

19  2b.1.1 76,7 - - T. aurioviridae 

20 Pusat Damai 3b.1.1 81,4 - - T. harzianum 

21  3b.1.2 69,7 - - T. harzianum 

22  3b.1.3 84,9 - - T. harzianum 
23  3b.1.4 82,3 - - T. harzianum 
24  3b.2.1 37,5 - - T. harzianum 
25  3b.2.2 81,6 - - T. harzianum 
26  3b.3.1 66,6 - - T. harzianum 
27  3b.3.2 79,1 - - T. harzianum 
28  3b.3.3 81,4 - - T. harzianum 
29  3b.3.4 55,9 - - T. harzianum 

30 Sebarra 4a.1.1 71,1 - - T. viride 

31  4a.2.1 44,1 - - T. harzianum 

32  4a.2.2 81,2 - - T. viride 

33  4a.2.3 61,7 - - T. viride 

34  4a.3.1 - +++ - T. koningii 

35  4b.1.1 61,7 - - T. koningii 

36  4b.2.1 - +++ - T. harzianum 

37  4b.2.2 - +++ - T. harzianum 

38  4b.2.3 37,4 - - T. viride 

39  4b.2.4 - +++ - T. viride 

40  4b.3.1 61,3 - - T. harzianum 

41  4b.3.2 72,3 - - T. harzianum 

42 Hibun 5b.1.1 73,6 - - T. harzianum 
43  5b.1.2 82,6 - - T. harzianum 
44  5b.1.3 - +++ - T. koningii 



1672                                                                 Jurnal Pertanian Agros Vol.25 No.3, Juli 2023: 1667-1674 
 

 

 

Uji Antagonisme Trichoderma sp.  

Hasil uji antagonisme cendawan yang 

dilakukan untuk mengetahui bentuk antagonisme 

Trichoderma sp. terhadap isolat R. lignusus 

secara in vitro di media PDA. Berdasarkan hasil 

pengamatan secara makroskopis dan 

mikroskopis membuktikan bahwa mekanisme 

antagonisme yang melibatkan hasil metabolit 

yang bersifat anti cendawan dan penyebab lisis, 

serta kemampuannya atau toksin yang dihasilkan 

berkompetisi terhadap tempat tumbuh dan nutrisi 

dari media agar (Gambar 3). Mekanisme 

Trichoderma sp. dalam menghambat 

perkembangan penyakit melalui membelit hifa 

R. lignosus dan juga tumbuh menempel di 

sepanjang hifa (Cook dan Baker, 1983). 

Mekanisme antagonisme kompetisi ditunjukkan 

oleh kecepatan pertumbuhan cendawan 

Trichoderma sp. yang lebih cepat dalam 

memenuhi cawan petri dibandingkan dengan 

pertumbuhan cendawan JAP. Mekanisme 

kompetisi ditunjukan oleh koloni cendawan 

Trichoderma sp. yang mampu tumbuh mulai dari 

menempel sampai dengan menutupi sebagian 

koloni cendawan JAP, akibat yang ditimbulkan 

adalah terjadi penghambatan pertumbuhan dari 

JAP. Adanya daya antagonisme Trichoderma sp. 

menyebabkan hifa dari JAP mengalami 

koagulasi protoplasma, serta ukuran sel-sel hifa 

yang menjadi lebih pendek bila dibandingkan 

dengan ukuran hifa normal. 

Penghambatan pertumbuhan diameter 

koloni R. lignosus disebabkan oleh pertumbuhan 

koloni Trichoderma sp. Semakin lama 

penghambatan tersebut, koloni JAP akan 

semakin tertekan sehingga menyebabkan JAP 

tidak berkembang. Hal ini terlihat pada hasil 

pengamatan makroskopis yang memperlihatkan 

bahwa terdapat penyusutan jari-jari koloni 

cendawan JAP. Trichoderma sp. diketahui dapat 

menghasilkan berbagai macam senyawa kimia 

yang bersifat toksik bagi patogen. (Lone et al. 

2012) menyatakan bahwa Trichoderma sp. 

menghasilkan senyawa antibiotik trichodermin, 

trichidermol, dan harzianolide. Selain itu, 

Trichoderma sp. juga menghasilkan enzim 

seperti glucanase dan kitinase yang mampu 

menghancurkan dinding sel hifa cendawan 

patogen dengan cara mendegradasi polisakarida 

dan kitin yang ada pada dinding selnya. 

 

 

 

 
Gambar 3.  Hasil Uji Antagonisme Trichoderma sp. (a) reaksi antibiosis; (b) reaksi antibiosis 

dengan kompetisi dan tumbuh dipermukaan patogen  
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Isolat lokal terpilih sebagai agens 

hayati terhadap R. lignosus di Kecamatan 

Parindu Kabupaten Sanggau lebih cepat tumbuh 

dan kemampuan kompetisi lebih tinggi 

dibanding dengan pertumbuhan koloni R. 

lignosus, atas dasar tersebut maka isolat ini dapat 

direkomendasikan sebagai isolat untuk 

pengendalian JAP di Kabupaten Sanggau. 

Menurut Cook dan Baker (1983) salah satu 

syarat suatu organisme dapat dikatakan sebagai 

agens hayati adalah mempunyai kemampuan 

antagonisme yaitu kemampuan menghambat 

perkembangan atau pertumbuhan organisme 

lainnya. Semakin besar daya hambat yang 

terjadi, maka semakin tinggi daya antagonisme 

isolat tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 44 isolat Trichoderma sp. dengan 

hasil spesies T. harzianum; T.koningii; T. viride; 

dan T. aurioviridae dengan rata-rata daya 

antagonisme terhadap R. lignosus penyebab 

penyakit jamur akar putih pada tanaman karet 

berkisar antara 37,4-89,4%, serta Trichoderma 

sp. isolat lokal Kecamatan Parindu Kabupaten 

Sanggau memiliki daya tumbuh yang lebih cepat 

dan kemampuan kompetisi lebih tinggi 

dibanding dengan pertumbuhan koloni R. 

lignosus. 
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